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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan cara ikhtiar manusia sebagai hamba penuh talenta 
dalam mencari ilmu untuk membentuk nilai, sikap dan perilaku. Seiring 
berkembang zaman, manusia dapat menyesuaikan dengan lingkungannya. Pada 
era globalisasi ini, kemajuan ilmu dan teknologi bukan hal yang asing di 
berbagai negara, terkhusus di Indonesia. 
Menurut Thomas L. Friedman “Globalisasi sendiri kian waktu kian 
berubah pada arah kemajuan dari globalisasi 1.0, lalu menuju pada globalisasi 
2.0 yang kemudian pada globalisasi 3.0” (Karwati dan Priansa, 2013: 2). Bahkan 
saat kini telah memasuki globalisasi 4.0. Bukan saja pada perekenomian dan 
perdagangan dunia yang bersatu, melainkan juga isu-isu baik segi budaya, sosial 
dan terkhusus pada dunia pendidikan. Karena dampak dari globalisasi membuat 
batasan suatu negara nampak tidak nyata dengan tingkat mobilitas dan dinamika 
yang semakin tinggi di masyarakat. 
Globalisasi bukanlah hal yang mesti di hindari, namun mari kita 
bekerjasama dalam menanggulangi itu semua, salah satunya dengan proses 
pendidikan. Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I, Pasal 1, Ayat 1 “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara” oleh karena itu, tentu diperlukan pendidikan profesional yakni guru 
dan dosen di berbagai lembaga jenjang pendidikan (Syah, 2017: 1). Undang-
Undang di atas memberikan gambaran pentingnya posisi pendidikan di sebuah 
negara sebagai usaha memanusiakan manusia baik dalam hal membentuk nilai, 
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Sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat dapat dikatakan sebagai 
pendidikan baik dilakukan di lembaga formal maupun nonformal (Herabudin, 
2013: 22). Implementasi di sekolah, tujuan dari pendidikan dapat di capai dan di 
laksanakan oleh seorang kepala madrasah dalam rangka mengelola lembaga 
pendidikan. Kepala madrasah diharapkan dapat menumbuh kembangkan 
berbagai potensi dan kemampuan yang dimiliki baik aspek manajerial maupun 
aspek yang lain.  Salah satu sumber daya sekolah yang penting untuk proses 
pendidikan adalah guru, dimana guru berada di garis terdepan dalam 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
Menurut Isbandi Rukminto Adi “Kekuatan yang terdapat dalam diri 
individu hingga menyebabkan individu berbuat dan bertindak dengan kata lain 
itulah motivasi asal kata dari motif” (Uno, 2014: 3). Senada dengan Isbandi, 
menurut Robert C. Beck “Tenaga penggerak dalam diri yang berpengaruh pada 
kesiapan dalam melakukan berbagai kegiatan suatu perbuatan adalah motivasi, 
asal kata dari motif” (Uno, 2014: 63). Semakin tinggi motif seseorang akan 
menimbulkan tindakan yang lebih tinggi, begitupun sebaliknya. Motivasi guru 
dapat tercermin dari tingkah lakunya dalam bekerja, dapat juga dikatakan baik 
bila sudah melaksanakan aktivitas sebagai guru yang sudah semestinya 
dilakukan, baik dalam membimbing, mengarahkan dan mengajarkan berbagai 
pengetahuan. Sumber daya manusia indonesia dapat berdaya saing di era 
globalisasi. 
Pendidikan dalam bahasa inggris adalah education, asal kata dari educate 
(Mendidik) yang mempunyai arti mengembangkan dan meningkatkan. Menurut 
McLeod “Proses perbuatan untuk memeroleh pengetahuan dapat dijadikan 
pengertian yang sempit dari pendidikan yang berarti juga berbuat” (Syah, 2017: 
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Proses dengan metode-metode tertentu hingga seseorang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan dapat diartikan sebagai pendidikan dalam artian yang agak luas. 
Pendidikan dapat dipahami seperti itu dalam arti yang lebih sempit. Pengertian 
yang lebih luas dan representatif, menurut Tardif “Seluruh tahapan 
pengembangan kemampuan-kemampuan, perilaku-perilaku manusia, juga 
proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan itulah pendidikan” 
(Syah, 2017: 10). 
Tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (Sekolah/Madrasah) dapat 
diterjemahkan dari pendidikan, yang digunakan untuk penyempurnaan 
perkembangan individu menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan yang lain. 
Pendidikan yang berlangsung secara formal contohnya di sekolah, madrasah dan 
institusi lainnya. Menurut Poerbakawatja dan Harahap “Usaha secara sengaja 
dari orang dewasa untuk mempengaruhi si anak kepada arah kedewasaan yang 
mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala tindakannya adalah 
pendidikan, orang tua si anak, orang tua atas dasar tugas seperti di sekolah 
(Guru), kiai, kepala asrama itu dapat diartikan dari orang dewasa yang 
dimaksud” (Syah, 2017: 11).  
Pendidikan adalah sebuah usaha untuk mendewasakan seseorang dan 
menjadi lebih baik lagi. Penjabaran panjang akan pentingnya arti pendidikan 
untuk memanusiakan manusia, menjadi lebih dewasa. Proses pendidikan di 
sekolah dapat tercapai baik atau tidaknya juga tergantung bagaimana cara kepala 
madrasah dalam mengelolanya. Seperti pendapat Wahjosumidjo “Keberhasilan 
kepala madrasah akan menimbulkan keberhasilan madrasah”. Seirama dengan 
pendapat James M. Lipham “Mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas 
mereka, dan mereka yang menentukan irama bagi madrasah mereka dapat di 
sebut sebagai kepala madrasah atau mempunyai jiwa memimpin/tauladan” 
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Permendiknas No.13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah 
“Kualifikasi umum yang harus dimiliki kepala sekolah antara lain: 1) Memiliki 
kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (IV) kependidikan atau 
nonkependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi; 2) Pada waktu di 
angkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56 tahun; 3) Memiliki 
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenjang 
sekolah masing-masing, kecuali di taman kanak-kanak/raudhatul aflah (TK/RA) 
memiliki mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA; 4) Memiliki 
pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil dan bagi non-PNS 
disetarakan dengan pangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang 
berwenang” (Mulyasa, 2012: 317). 
Menurut Kyte “Lima fungsi utama seorang kepala sekolah, diantaranya: 
1) Bertanggungjawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan perkembangan 
murid-murid yang ada di lingkungan sekolah; 2) Bertanggungjawab atas 
keberhasilan dan kesejahteraan profesi guru; 3) Berkewajiban memberikan 
layanan sepenuhnya yang berharga bagi murid-murid dan guru-guru yang 
mungkin dilakukan melalui pengawasan resmi yang lain; 4) Bertanggungjawab 
mendapatkan bantuan maksimal dari semua instansi pembantu, dan; 5) 
Bertanggungjawab untuk mempromsikan murid-murid terbaik melalui berbagai 
cara (Marno dan Supriyatno, 2013: 34). 
Kepala madrasah, dewan guru, siswa, pegawai/karyawan selaku bagian 
dari perangkat madrasah harus saling mendukung satu sama lain dalam 
mencapai tujuan bersama yang telah diputuskan sejak awal (Marno dan 
Supriyatno, 2013: 30). Pendapat di atas didapati pentingnya seorang pemimpin 
dalam proses pengelolaan atas yang di pimpinnya. Dalam hal pendidikan yakni 
kepala madrasah, namun itu juga mesti di dukung dari berbagai elemen. Seperti 
fasilitas, kurikulum, tenaga pendidikan, tenaga kependidikan, hal itu demi 
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Peran kepala madrasah salah satu faktor dalam meningkatkan dan 
menumbuh kembangkan lembaga pendidikan. Motivasi kerja guru juga 
dipandang penting sebagai ujung tombak dalam pembelajaran terhadap peserta 
didik. Karena guru dan pegawai juga menjadi salah satu penentu tinggi 
rendahnya kualitas pendidikann baik dari porses pembelajaran atau layanan 
lainnya terhadap siswa. 
Pada Peraturan Menteri No. 74 Tahun 2008, pasal 52, ayat 1, tentang guru 
dan tugas pokok guru yaitu “Merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta 
didik, dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan 
kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru” (Karwati dan Priansa, 2013: 
40). Objek penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Ciparay, 
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Tabel 1.1 : Data MI Di Kecamatan Ciparay 
No Nama Madrasah Alamat Status 
1 Baiturrido  Kampung Cikopo  Swasta  
2 MIN Bandung   Kampung Sutam  Negeri  
3 MIS al-hikmah  Kampung Palawija  Swasta  
4 MIS al-husaeni I Kampung Lebakbiru  Swasta  
5 MIS al-husaeni II Kampung Lebakbiru  Swasta  
6 MIS al-kautsar  Kampung Paneureusan  Swasta  
7 MIS asy-syifa mekarsari  Kampung Bojongsari  Swasta  
8 MIS at-taqwa  Kampung Lio  Swasta  
9 MIS mambaul ulum Kampung Lebak biru Swasta  
10 MIS nurul hikmah Kampung Parigi  Swasta  
11 MIS al-gozali  Pasir madur  Swasta  
12 MIS legok midar  Kampung Legok midar Swasta  
13 MIS YPI cikoneng I Pacet  Swasta  
14 MIS YPI cikoneng II Kampung Sadang  Swasta  
15 MIS YPI cikoneng III Cikoneng  Swasta  
16 MIS Muhammadiyah 2 Kampung Bojong kalong  Swasta  
17  MIS Baitul Hikmah Ciparay  Swasta  
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan madrasah ibtidaiyah di Kecamatan 
Ciparay yang berjumlah tujuh belas (17), didapati kondisi di lapangan bahwa 
motivasi kerja guru masih di bilang minim, sehingga berpengaruh pada kualitas 
pembelajaran. Serta masih kurang kreatif dalam metode pembelajaran yang 
dilakukan, cenderung hanya menyampaikan materi dengan ceramah saja. 
Kurang disiplin dalam bekerja juga menjadi perhatian di lapangan, sehingga 
menjadi contoh yang kurang mendidik untuk peserta didik secara tidak langsung. 
Pendapatan yang sederhana dengan tuntutan yang begitu banyak mengakibatkan 
ketimpangan lain dalam pelaksanaan di madrasah. Realita didapati umumnya 
bilamana seorang guru baru yang mengikuti tingkah laku dari guru lama, yang 
cenderung mengandalkan satu sama lain atau pada guru baru. Kebiasaan 
sederhana ini bila sering dilakukann dapat menggangu pada kegiatan-kegiatan 
selanjutnya. Peraturan-peratuan di madrasah memang dipandang masih fleksible 
dikarenakan sisi kemanusiaan juga yang dirasakan secara lumrah  antara jeritan 
tugas guru dan tuntutannya di banding pemasukan/gaji yang di dapat, sehingga 
tidak jarang akan berdampak pada kegiatan-kegiatan pembelajaran ataupun pada 
sisi pendidikan yang lain. Masalah motivasi dari seorang pemimpin di pandang 
perlu dalam hal ini, untuk menjaga kekompakan sebagai sebuah tim. Karena 
motivasi dari seorang guru akan melahirkan tindakan-tindakan yang 
berpengrauh pada kegiatan saat memberi pelajaran dan seterusnya. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat diketahui bahwa motivasi 
kerja guru ada hubungannya dengan kepemimpinan kepala madrasah. Posisi 
seorang kepala madrasah dari kepemimpinannya sangat menarik untuk di teliti, 
maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang kepemimpinan 
kepala madrasah hubungannya dengan motivasi kerja guru, dengan mengangkat 
judul penelitian: Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Hubungannya 
dengan Motivasi Kerja Guru di Kecamatan Ciparay. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah madrasah ibtidaiyah di Kecamatan 
Ciparay, maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana realitas kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah di 
Kecamatan Ciparay? 
2. Bagaimana realitas motivasi kerja guru madarash ibtidaiyah di 
Kecataman Ciparay? 
3. Bagaimana hubungan kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah 
dengan motivasi kerja guru di Kecamatan Ciparay? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah madrasah ibtidaiyah di Kecamatan 
Ciparay, maka tujuan dari penelitian dapat di sampaikan, yaitu. 
1. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah di 
Kecamatan Ciparay. 
2. Untuk mengetahui motivasi kerja guru madrasah ibtidaiyah di 
Kecamatan Ciparay. 
3. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah 
hubungannya dengan motivasi kerja guru di Kecamatan Ciparay. 
D. Manfaaat Penelitian  
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis, uraiannya sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi khasanah ilmu 
pengetahuan. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan serta 
mendukung berbagai teori yang ada, dan kaitannya dengan kepemimpinan 
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2. Manfaaat Praktik 
Hasil penelitian di harapkan dapat bermanfaaat bagi pengembangan 
pendidikan secara praktis, lebih khusus diantaranya. 
a. Kepala madrasah, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk 
pengembangan metodologi manajemen pendidikan islam, terkhusus 
kepemimpinan kepala madrasah agar senantiasa dapat memimpin 
madrasahnya lebih lanjut dan memaksimalkan sumber daya 
manusia. 
b. Guru, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan motivasi 
saat menjalankan tugasnya, baik saat proses belajar mengajar 
maupun menjadi suritauladan bagi para peserta didik. 
c. Peneliti, hasil penelitian ini menjadi jalan silaturahmi bagi peneliti 
dengan sekolah/madrasah, pengetahuan dan pengalaman yang 
berharga yang dirasakan saat menduduki dunia kampus. 
E. Kerangka Berpikir 
Pada bahasan kali ini, penulis akan menguraikan kerangka pemikiran guna 
memperkuat masalah yang akan diteliti, dengan mengadakan tinjauan pustaka 
dengan mencari serta menemukan teori-teori yang akan dijadikan landasan 
dalam argumentasi. Penulis akan menguraikan kerangka pemikiran pada 
pembahasan kali ini. 
Mengetahui tentang kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah 
hubungannya dengan motivasi kerja guru. Adapun yang akan diukur dari 
kepemimpinan kepala madrasah didasarkan pada pendapat Stoner, dkk 
(Herabudin, 2013: 187-188), yaitu “1) Pendekatan sifat pada kepemimpinan; 2) 
Pendekatan tingkah laku pada kepemimpinan, dan; 3) Pendekatan kontingensi 
pada kepemimpinan. Pada selanjutnya, berkaitan dengan motivasi kerja guru 
yang akan di ukur didasarkan pada pendapat Maslow (Uno, 2014: 40-42), yaitu 
“1) Kebutuhan fisiologis; 2) Kebutuhan akan rasa aman; 3) Kebutuhan akan 
cinta kasih atau sosial; 4) Kebutuhan akan penghargaan, dan; 5) Kebutuhan 
aktualisasi diri. 
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Konsep ini menginsyratkan bahwa motivasi kerja guru perlu diperhatikan 
lebih baik lagi, untuk dunia pendidikan yang lebih baik. Karena sebuah 
kebutuhan yang bila belum terpenuhi akan sedikit banyaknya mengganggu pada 
sebuah tugas dan tanggung jawab dalam bekerja. Penulis menduga ada 
keterkaitan antara kepemimpinan kepala madrasah dengan motivasi kerja guru, 
dan diambil dari indikator-indikator tersebut. 
Berdasarkan konsep tersebut, jelaslah pentingnya perananan seorang 
kepemimpinan dalam sebuah lembaga pendidikan, yakni kepala 
sekolah/madrasah. Kerangka pemikiran di atas, maka dapat disimpulkan dari 
penelitian ini mengenai kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah 
hubungannya dengan motivasi kerja guru di Kecamatan Ciparay memiliki 
hubungan yang positif. Dapat disebut bahwa terdapat hubungan baik antara 
kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah dengan motivasi kerja guru. Penulis 
gambarkan hubungan variabel X dan variabel Y, sebagai berikut. 
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Pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih adalah 
hipotesis (Nasehudin dan Gozali, 2012: 88). Berdasarkan kerangka pemikiran di 
atas, dapat diajukan suatu hipotesis pada penelitian ini adalah “Adanya korelasi 
hubungan yang baik antara kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah dengan 
motivasi kerja guru di Kecamatan Ciparay”. Adapun hipotesis statistiknya 
(Sugiyono, 2017: 101), sebagai berikut. 
Ha : Terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah 
dengan motivasi kerja guru. 
Ho : Tidak terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah 
dengan motivasi kerja guru.  
G. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang kepemimpinan kepala madrasah hubungannya dengan 
motivasi kerja guru, pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 
Beberapa diantara penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Berikut penelitian 
terdahulu, yaitu. 
1. Penelitian dilakukan Yusni Hastian (2016) dengan mengangkat judul 
“Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja dengan 
kinerja guru smp negeri se-kecamatan wonggedeku kabupaten konawe”. 
Dari penelitiannya didapati hasil sebagai berikut: Jenis penelitiannya 
adalah kuantitatif yakni, dengan sampel sebanyak 43 responden guru. 
Teknik penarikan sampel menggunakan sensus, metode ini diambil dengan 
pertimbangan jumlah sampel yang sedikit, waktu dan kemampuan peneliti 
mengingat jarak antara sekolah satu dengan yang lain berjauhan. Metode 
pengumpulan data menggunakan instrumen angket. Hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan uji regresi linier berganda, dan korelasi 
pearson produc moment. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 
diperoleh persamaan regeresi Y = 12,77 + 0,402X + 0,673X. Uji 
keberartian regresi diperoleh F hitung = 43,626 dengan harga probabilitas 
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sebesar p= 0,000 < 0,05, menunjukan bahwa secara simultan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan dan positif antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan disiplin kerja dengan kinerja guru. Sedangkan uji 
koefisien korelasi r = 0,828 dengan koefisien determinasi R = 0,670 yang 
berarti bahwa kinerja guru 66% dijelaskan secara bersama-sama oleh 
variabel kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja, sedangkan 
sisanya 34% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Sedangkan uji 
parsial menunjukan bahwa (1) Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru; dan (2) 
Terdapat hubungan yang posistif dan signifkan antara disiplin kerja 
dengan kinerja guru. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Helmi Aziz (2019) dengan judul “Persepsi 
guru pai tentang pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan 
kreativitas guru dalam mengajar (penelitian guru pai di smp se-kecamatan 
cilenyi kabupaten bandung”. Persepsi guru pai tentang pelaksanaan 
supervisi oleh kepala sekolah terhadap kreativitas guru dalam mengajar di 
smp se-kecamatan cileunyi kabupaten bandung adalah sebesar 27,5%. 
Berdasarkan nilai r, dapat diketahui bahwa besarnya koefisien regresi 
antara persepsi guru dalam mengajar adalah sebesar 0,524 (cukup kuat). 
Nilai r square sebesar 0,275. Hal ini menunjukan bahwa besarnya 
kontribusi variabel persepsi guru pai tentang pelaksanaan supervisi oleh 
kepala sekolah dalam mempengaruhi kreativitas guru dalam mengajar 
adalah sebesar 27,5%, sedangkan sisanya sebesar 72,5% dipengaruhi oleh 
variabel atau faktor lain yang tidak dilibatkan dalam model penelitian. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfasicha, dkk (2020) dengan judul 
“Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, budaya 
sekolah, dan lingkungan sekolah terhadap kinerja guru di MI islamiyah 
wareng, butuh, purworejo, jawa tengah”. Penelitian ini didasari oleh 
permasalahan kinerja guru yang belum memuaskan. Sehubungan dengan 
hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, budaya sekolah, dan 
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lingkungan sekolah terhadap kinerja guru di MI islamiyah. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah guru-guru MI islamiyah yang berjumlah 12 orang. 
Pengumpulan data menggunakan angket, dan analisis data menggunakan 
teknik analisis regresi sederhana dan regresi ganda. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Gracia Kailola (2016) dengan 
mengangkat judul “Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 
kerja dengan kinerja negeri putussibau guru pada SMK -kapuas Hulu”. 
Dari penelitiannya didapati hasil sebagai berikut: Penelitian yang 
dilakukannya bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antar 
kepemimpinan kepala sekolah (x1) dan motivasi kerja (x2) dengan  kinerja 
guru. Pengambilan data primer menggunakan instrumen angket dengan 
skala likert dan menyertakan 5 alternatif pilihan. Populasi penelitian 
adalah 50 orang dengan 33 guru dijadikan sampel penelitian yang dipilih 
secara acak. Ujicoba analisis menggunakan uji validitas dan uji reliabillitas 
selanjutnya dilakukan uji persyaratan analisis dan kemudian uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi teknik regeresi. Hasil penelitiannya (1) Terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru yang ditunjukan dengan besarnya koefisien korelasi 
0,648 atau R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,420. Artinya kontribusi 
yang diberikan oleh kepemimpinan kepala sekolah (x1) terhadap kinerja 
guru (Y) sebesar 42,00% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hubungan ini memiliki persamaan regresi Y = 58,409 + 0,526X1. (2) 
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi kerja dan kinerja 
guru yang ditunjukan dengan besarnya koefisien korelasi 0,643 dan R2 
(koefisien determinasi) sebesar 0,402. Artinya kontribusi yang diberikan 
oleh motivasi kerja (x2) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 40.20% dan 
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan ini memiliki persamaan 
Y = 52,634 + 0,639X2. (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
secara bersama-sama antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 
kerja dengan kinerja guru yang ditunjukan dengan besarnya koefisien 
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korelasi gandanya sebesar 0,727. Artinya kontribusi yang diberikan 
kepemimpinan kepala sekolah (x1) dan motivasi kerja (x2) secara 
bersama-sama terhadapa Y dengan nilai signifikansi korelasi sebesar 0,727 
atau 72,70%. Dengan demikian terdapat hubungan positif dan signifikan 
secara bersama-sama antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 
kerja dengan kinerja guru smk negeri putusanbau-kapuas Hulu. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Ferioko (2017) dengan judul 
“Hubungan kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di mts 
pondok pesantren mawaridussalam batang kuis deli serdang”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: Untuk mengetahui kepemimpinan kepala 
madrasah, seberapa besar kinerja guru, dan hubungan yang signifikan dari 
kepemimpinan kepala madrasah di mts pondok pesantren 
mawaridussalam. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di 
pondok pesantren mawaridussalam, yang berjumlah 34 orang guru. 
Sehingga penelitian ini disebut dengan penelitian total populasi. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
angket yang disusun berdasarkan skala likert. Selanjutnya untuk 
menganalisis data ini dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, 
terutama untuk mendeskripsikan variabel penelitian, sedangkan untuk 
mengetahui derajat hubungan kedua variabel digunakan uji koefisien 
korelasi product moment dan untuk menguji keberartian signifikan 
hubungan digunakan uji t. Hasil analisis menunjukan bahwa hubungan 
kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru di mts pondok 
pesantren mawaridussalam batang kuis signifikan dengan nilai korelasi 
sebesar 0,788, dengan nilai t lebih besar dari t yakni 11,726> 2,042. 
Kontribusi kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 
62,09% sedangkan sisanya sebesar 37,91% disebabkan oleh faktor lain. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Muhajirin, dkk (2018) dengan judul 
“Hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 
organisasi sekolah dengan motivasi kerja guru madrasah aliyah swasta se-
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kabupaten lombok tengah”. Sampel penelitian sebanyak 97 guru dari 3062 
populasi yang ditentukan melalui teknik stratified proportional random 
sampling. Strata yang dimaksud adalah guru yang sudah sertifikasi dan 
belum. Sedangkan proportional yang dimaksud adalah dengan persentase 
dan untuk random dilakukan dengan pengundian. Pengujian hipotesis 
menggunakan teknik analisis regresi dan korelasi. Berdasarkan hasil 
temuan penelitian ini, disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif 
dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 
organisasi sekolah, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sama dengan motivasi kerja guru sma swasta se-kabupaten lombok tengah. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Firmawati, dkk (2017) dengan judul 
“Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap 
kinerja guru”. Kinerja guru menjadi sasaran utama dalam peningkatan 
mutu pendidikan secara umum. Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru 
perlu mendapat perhatian yang serius dari berbagai pihak, dan upaya 
peningkatan faktor-faktor yang berkaitan dengan kinerja guru seperti 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi linier sederhana dan berganda, uji t dan uji f. Hasil penelitian 
menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan. Kedua variabel yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja berjalan seiring dengan 
variabel kinerja guru, artinya semakin baik kepemimpinan kepala sekolah 
dan motivasi kerja, maka semakin tinggi pula kinerja guru tersebut. 
8. Penelitian ini dilakukan oleh Samsuri (2020) dengan judul “Motivasi dan 
kreativitas menguatkan kepuasan mengajar guru”. Penulisan artikel ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi mengajar dengan 
kepuasan mengajar guru, kreativitas mengajar dengan kepuasan mengajar 
guru dan motivasi dan kreativitas mengajar dengan kepuasan mengajar 
guru secara bersama-sama. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode penelitian korelasional. Instrumen pengambilan 
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data yang digunakan adalah tiga buah angket untuk seluruh variabel 
penelitian. Teknik analisis data dengan menggunakan teknik kuantitatif 
korelasi. Hasil analisis angka koefisien korelasi motivasi mengajar dengan 
kepuasan mengajar 0,820 yang berarti ada korelasi yang sangat signifikan 
dan berada pada kategori korelasi yang kuat atau tinggi. Hasil analisis 
angka koefisien korelasi kreativitas mengajar dengan kepuasan mengajar 
0,901 yang berarti ada korelasi yang sangat signifikan dan berada pada 
kategori korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi. Hasil analisis angka 
koefisien korelasi motivasi mengajar dan kreativitas mengajar dengan 
kepuasan mengajar secara bersama-sama 0,919 yang berarti sangat 
signifikan dan berada pada kategori korelasi yang sangat kuat atau sangat 
tinggi. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Titin Eka Ardiana (2017) dengan judul 
“Pengaruh motivasi kerja guru terhadap guru akuntansi smk di kota 
madiun”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja guru akuntansi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi korelasional dengan sampel yang diambil dari guru 
akuntansi di smk kota madiun secara cluster random sampling sebanyak 
97 orang. Variabel penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas yaitu: 
motivasi kerja (X) dan satu variabel terikat yaitu: Kinerja guru akuntansi 
(Y). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat kuesioner 
berstruktur tertutup. Hasil pengumpulan data selanjutnya dianalisis 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan regresi berganda 
dengan bantuan spss versi 20. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru akuntansi 
dengan kontribusi sebesar 80,6%, selebihnya sebesar 19,4% kinerja guru 
akuntansi ditentukan oleh faktor-faktor lain. 
10. Penelitian yang dilakukan oleh Musyakkir, dkk (2017) dengan judul 
“Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, dan motivasi kerja terhadap 
prestasi guru di madrasah ibtidaiyah swasta (MIS) se-kecamatan 
polombangkeng utara kabupaten takalar”. Populasi penelitian ini adalah 
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guru di madrasah ibtidaiyah swasta se-kecamatan polombangkang utara 
kabupaten takalar yang berjumlah 32 orang. Sampel sebanyak 20 orang. 
Teknik penarikan sampel dengan menggunakan teknik probability 
sampling tepatnya simple random sampling. Meotde pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode survey jenis expost facto dengan 
membagikan kuesioner kepada guru yang telah teruji validitas 
realibilitasnya dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Analisis data 
yang digunakan dengan menggunakan analisisi deskriptif, uji linieritas, uji 
multikolineritas, ujiT-test, dan uji F-test. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa (1) Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap guru (2) Motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap prestasi kerja guru (3) 
Kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi keja berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap guru. 
11. Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti, dkk (2018) dengan judul 
“Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja terhadap 
budaya kerja guru madrasah aliyah di kecamatan mranggen kabupaten 
demak”. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru madrasah aliyah 
se-kecamatan mranggen kabupaten demak yang berjumlah 301 orang, 
dengan sampel sebanyak 75 orang dengan menggunakan propotional 
rando sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode kuesioner. Uji hipotesisi dengan regresi tunggal dan ganda 
menggunakan program spss for window release 25. Hasil penelitian 
diketahui bahwa data penelitian diperoleh data berdistribusi normal, tidak 
terjadi heteroskedasitas dan tidmultikolonier. 
12. Penelitian yang dilakukan oleh Yasir (2017) dengan judul “Perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah dan kepuasan kerja guru dengan kinerja 
di mts negeri 2 medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala madrasah, kepuasan 
kerja, dengan kinerja guru yang ada di mts negeri 2 medan. Identifikasi 
masalah terdapat banyak faktor yang mempengaruhi di antara faktor 
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internal dan eksternal guru sebagai berikut kinerja guru yang masih rendah 
terlihat dari pelaksanaan pembelajaran, penyusunan pembelajaran dan 
pelaksanaan penilaian sesuai rencana, kinerja guru masih rendah dapat 
dilihat dari kepemimpinan madrasah, kepuasan kerja guru ditandai dengan 
kualitas kerja guru dan pengelolaan pembelajaran yang tepat dan 
berdampak pada terbentuknya kinerja guru yang masih tinggi, kepuasan 
kerja guru akan meningkat menjadi kinerja yang tinggi, jika fasilitas dalam 
pembelajaran tersedia sesuai dengan kebutuhan guru. Karena itu perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah yang baik akan meningkatkan kepuasan 
kerja dan kinerja guru di mts negeri 2 medan menjadi lebih baik. 
13. Penelitian yang dilakukan oleh Elva Riwan (2014) dengan judul 
“Hubungan budaya organisasi dengan motivasi kerja guru sekolah dasar 
negeri gugus I, II, dan III kecamatan batang cenaku kabupaten indragiri 
hulu riau”. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini 
dapat diambil beberapa kesimpulan motivasi kerja guru sekolah dasar 
negeri gugus I, II, dan III kecamatan batang cenaku kabupaten indragiri 
hulu riau berada pada kategori cukup baik. Tingkat budaya organisasi 
berada pada kategori baik. Terdapat hubungan yang signifikan antara 
budaya organisasi dengan motivasi kerja guru sekolah dasar negeri gugus 
I, II, dan III kecamatan batang cenaku kabupaten indragiri hulu riau. 
Artinya budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi kerja guru. 
14. Penelitian yang dilakukan oleh Danial, dkk (2019) dengan judul 
“Hubungan antara iklim dan budaya madrasah dengan motivasi kerja guru 
pada madrasah tsanawiyah di kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai”. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 
secara parsial iklim madrasah memiliki hubungan positif dengan motivasi 
kerja guru di mts se-kecamatan sinjai barat dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,448 dan berada pada tingkat hubungan yang sedang, begitu pula 
budaya madrasah memiliki hubungan positif dengan motivasi kerja guru 
di mts se-kecamatan sinjai barat dengan nilai koefisien korelasi 0,559 dan 
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berada pada tingkat hubungan yang sedang. Secara simultan, korelasi 
antara iklim madrasah dan budaya madrasah dengan motivasi kerja guru 
di mts se-kecamatan sinjai barat menunjukan korelasi positif dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,572 dan berada pada tingkat hubungan yang 
sedang. 
15. Penelitian yang dilakukan oleh Asmin Supriyono (2017) dengan judul 
“Pengaruh kompetensi pedagogik, profesional, dan motivasi kerja 
terhadap kinerja guru sekolah dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik, profesional, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja guru secara parsial dan simultan. Menggunakan 
metode survei dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Sampel yang 
digunakan sebanyak 68 orang guru, diambil dengan teknik sampling jenuh 
(sensus). Analisis data menggunakan analisis deskriptif regresi linier untuk 
menguji hipotesis secara parsial dan simultan. Hasil analisis dan pengujian 
diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
kompetensi pedagogik, profesional, motivasi kerja terhadap kinerja guru 
secara parsial dan simultan, dengan persamaan regresi Y= 14,554+ 0,661 
X1+ 0,477 X2+ 0,581. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang telah dipaparkan di atas (terdahulu). Letak 
perbedaan secara umum dengan tiga penelitian di atas dapat disampaikan 
sebagai berikut: (1) Waktu pelaksanaan penelitian; (2) Objek penelitian; dan (3) 
Tempat pelaksanan penelitian. Sedangkan persamaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti secara umum terletak pada (1) Variabel yang diteliti 
yaitu sama-sama meneliti tentang kepemimpinan kepala sekolah/madrasah dan 
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Beberapa penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah/madrasah 
hubungannya dengan motivasi kerja menunjukan masih adanya permasalahan 
yang terjadi pada dunia pendidikan di indonesia. Permasalah yang terjadi bisa 
terjadi dari proses pembelajaran maupun pada bagian administrasi pembelajaran. 
Banyaknya penelitian-penelitian yang meneliti tentang kepemimpinan kepala 
sekolah/madrasah dengan motvasi kerja, menunjukan bahwa masih banyak 
permasalahan mengenai pembahasan tersebut, baik dari kepemimpinan kepala 
sekolah/madrasah maupun dari motivasi kerja yang mengakibatkan kinerja guru 
kurang maksimal. Permaslahan mengenai motivasi kerja dalam dunia 
pendidikan akan berdampak pada aspek-aspek lain, baik dari mutu dan kualitas 
pendidikan, sampai hal-hal yang lebih kompleks, maka dari itu perlu diteliti.  
